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Adik-adik, carllah 10 
perbedaan antara gambar 
rumah yang di atas dan di 
bawah dengan 
melingkarinya di gambar 
rumah yang bawah. Setelah 
selesai, wornallah gambar 
rumah yang atas. Selamat 
mengerjakan dengan felifi,.. 
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Salah satu rukun iman yang harus kita imani 
adalah beriman kepada para Malaikat Allah. Hayo 
iman kepada Malaikat termasuk rukun iman yang ke 
berapa?? Nah, pada Yaa SuHCiyyci edisi kali ini, kakak 
akan membahas tentang iman kepada malaikat. 
Simak baik-baik ya.... 

li^p^ sih K^bife^t ita ? 

Adik-adik yang semoga Allah M selalu memberi 
hidayah kepada kalian, Malaikat itu adalah makhluk 

Allah yang hidup di alam ghaib dan senantiasa beribadah kepada Allah di. 
Malaikat sama sekali tidak memiliki keistimewaan ruhuhiyah dan uluhiyah 
sedikit pun, artinya malaikat sama sekali tidak memiliki kemampuan 
menciptakan, mengatur alam semesta, menghidupkan dan mematikan 
sebagaimana Allah S, dan Malaikat tidak memiliki hak untuk disembah sama 
sekali oleh manusia. Malaikat diciptakan dari cahaya dan diberikan kekuatan 
untuk mentaati dan melaksanakan perintah dengan sempurna tiada henti- 
hentinya. 

EiMp^t }id y^Dg K^rus Kite Itw^di f eDteDg H^I^ife^t 

Adik-adik, jika kita mengaku beriman kepada malaikat maka kita harus 

meyakini empat hal tentang Malaikat, Yaitu: 

1. Mengimani Keberadaan dan Wujud Malaikat. Yaitu kita harus yakin 

bahwa Malaikat itu ada dan memiliki wujud, bukan hanya khayalan,/ 

bukan tokoh fiktif, dan bukan hanya sifat semata. 
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Malaikat Mikail yang diserahi tugas menurunkan hujan dan menumbuhkan Vm 
tumbuh-tumbuhan. Malaikat Isrof il yang diserahi tugas meniup sangkakala #^ 
tatkala terjadi peristiwa hari kiamat dan manusia dibangkitkan dari alam ^4^ 
kubur. Malaikat Maut yang diserahi tugas untuk mencabut nyawa seseorang. ^^ 
Ada juga Malaikat yang diserahi tugas menjaga Surga dan Neraka. Ada juga \^ 
Malaikat yang diserahi menjaga dan menulis semua perbuatan manusia, yang t^ 



2. Mengimani nama-nama malaikat yang kita ketahui dari al- 
Quran ataupun Hadist Nabi M y^ng shahih. Misalnya Jibril, 
Mikail, Israfil, Malik, Munkar dan Nakir dan yang lainnya. Adapun 
penamaan Malaikat Izroil sebagai malaikat pencabut Nyawa adalah 
penamaan yang kurang tepat karena tidak ada penyebutan dalil penamaan 
untuk malaikat pencabut nyawa yang demikian dalam al-Qur'an atau Hadits 
Nabi M yang shahih. Bahkan yang lebih tepat adalah apa yang telah 
difirmankan oleh Allah H bahwa malaikat pencabut nyawa adalah disebut 
dengan nama Malaikat Maut. Allah berfirman dalam Surat As-Sajadah ay at 1: 

''Katakanlah: " Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu 
akan mematikanmu, Kemudian Hanya kepada Tuhanmu lah kamu akan 
dikembalikan. " 

O iya, adik-adik harus tahu loh, bahwa jumlah malaikat ndak hanya 10, 
tapi banyak dan hanya Allah yang mengetahui jumlahnya. Seperti ketika 
kisah mi'raj-nya Nabi Muhammad M bahwa ketika itu Nabi M diangkat ke 
Baitul Ma' mar di langit, tempat para malaikat shalat setiap hari, jumlah 
mereka tidak kurang dari 70.000 malaikat. Setiap selesai shalat mereka keluar 
dan tidak kembali lagi dan terus begitu setiap hari. Jadi kita tetep harus 
mengimani para Malaikat yang lainnya merskipun kita belum tahu namanya, 
kita mengimaninya secara umum. 

3. Mengimani sif at-sif at malaikat, yang juga kita ketahui dari al-Quran 
ataupun Hadist Nabi S yang shahih. Misalnya, memiliki sayap, ada yang dua, 
tiga atau empat. Dan juga khususnya Malaikat Jibril, sebagaimana yang 
pernah dilihat oleh Nabi ^ yang mempunyai 600 sayap yang menutupi 
seluruh ufuk semesta alam. Selain itu, Malaikat bisa menjelma menjadi 
seorang laki-laki, seperti saat diutus oleh Allah kepada Maryam, Nabi 
Ibrahim W^\, Nabi Luth W^\. Juga saat diutusnya Malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad S untuk bertanya kepada Nabi ^ tentang Islam, Iman, Ihsan, dan 
tentang kiamat ketika Nabi ^ berkumpul dengan para sahabat dalam satu 
mejelis yang terkenal dengan sebutan hadits Jibril. 

4. Mengimani tugas-tugas y^rig 
diperintahkan Allah kepada mereka, Seperti 
membaca tasbih dan beribadah kepada Allah di siang 
dan malam tanpa merasa lelah. Sebagian mereka ada 
yang memiliki tugas khusus, Misalnya Malaikat 
Jibril sebagai penyampai Wahyu kepada Para Nabi, 
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satu pada sisi kanan dan yang satunya lagi pada sisi kiri. Malaikat Mungkar 
dan Nakir yang diserahi tugas menanyai mayit, yaitu apabila mayit telah 
dimasukkan ke dalam kuburnya, maka akan datanglah dua malaikat yang 
bertanya kepadanya tentang Rabb-nya, agamanya dan Nabinya. Dan lainnya. 

Nah, adik-adikku...demikianlah 4 hal yang harus kita imani tentang Malaikat 
Allah. Dihafalin yach....Semoga Allah ^ selalu memberi ka lian hidayah. 
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Adi\z-adi\z, '^u.v^.iAOi hewaiA-^ellhamaiA dlruv\AaV\ \Ada\z? s>la^a iAa\AQ 

lakukaiA. ttrh a da^ HtwaiA.... 
A. hemoen t^aicx\v\ dcwx Knawv 

N^h, c\di\z~adi\z uci^aq kakak £>aija\AQi, £>udaV\ -^trviah dtiA.Qar ki£>ah\A.iAa 
^.toraiAQ waiAita uaviQ v\At\A^iAl\z^a \zuu\a.q beluviA ? atau \zl^aV\\AiAa 
s.tDraviQ uaiAQ v\Atv\AhtYi mi]Auv\A A\a.jIviq ? Kalo £.udaV\ coba dlunta\zavi 
di dt'^a\A, tapl kalo bdum. auo v\Aiv\ta u^tad-z ato \AS>tad~zaV\\AiAa \Av\t\Az 
\AAt\AUritaka\A\AiAa...s>eru Iho 
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'Siapa tidak menyayangi, maka dia tidak akan disayangi." 
fHR. Bukhori dan Muslim) 






